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2 | Bisnis Sebagai Sebuah Profesi 

A. PENDAHULUAN 

Bisnis merupakan suatu aktivitas interaksi antara sesama manusia untuk 

memenuhi kebutuhannya hidupnya. Bisnis merupakan aktifitas manusia yang 

paling tua, mulai dari peradaban manusia yang paling sederhana sampai dalam 

peradaban yang sangat komplek seperti dewasa ini, tentu mekanisme bisnis 

juga mengalami perkembangan. Aktivitas bisnis (business activities 

mencakup berbagai aktivitas dalam memproduksi barang atau jasa layanan. 

Peranan bisnis dalam rangka pemenuhan kebutuhan manusia dan merupakan 

bagian dari kegiatan ekonomi sangat vital. Kehidupan manusia dipengaruhi 

oleh kegiatan bisnis baik individu, sosial, regional, nasional maupun 

internasional. Setiap hari, kebanyakan manusia melakukan kegiatan bisnis 

sebagai produsen, perantara maupun sebagai konsumen. Kegiatan bisnis dapat 

berupa tukar menukar, jual beli, memproduksi-memasarkan, bekerja 

memperkerjakan, serta interaksi manusiawi lainnya, dengan tujuan 

memperoleh keuntungan (Bertens, 2000). Pada umumnya orang-orang 

berpikir bahwa profesi merupakan pekerjaan yang mendapatkan uang melalui 

jasa layanan seperti dokter, guru, insinyur, dan pengacara. Aktivitas bisnis 

melibatkan banyak orang sebagai mata pencaharian. Pada awal peradaban 

keterlibatan orang-orang dalam bisnis untuk mata pencaharian. Namun 

muncul pertanyaan bahwa apakah bisnis adalah sebuah profesi? Pentingnya 

suatu pemahaman bersama, bahwa kepentingan dari berbagai orang harus 

dikelola dan dikomunikasikan dengan cara yang baik dan bijaksana, agar tidak 

terjadi kekacauan. Tulisan ini menyajikan tentang sejarah dan perkembangan 

bisnis, dan bisnis sebagai suatu profesi. 

 

 

B. SEJARAH DAN PERKEMBANGAN BISNIS 

Masyarakat Indonesia sejak ratusan tahun yang lalu sebagian besar hidup 

dari pertanian. Hanya sebagian kecil yang hidup dari perdagangan, itupun 

yang tinggal di sekitar pantai. Masyarakat pantai tersebut melaksanakan 

aktivitas perdagangan rempah-rempah ke wilayah Gujarat, Teluk Arab, dan 

Madagaskar. Perkembangan bisnis mengalami revolusi seiring munculnya 

revolusi industri yang membawa perubahan secara drastis dan sangat penting 

bagi semua sektor, seperti penggunaan bajak, tenaga binatang (sapi, kerbau, 

dan kuda di sektor pertanian digantikan dengan mesin seperti traktor dan 
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Dewasa ini kegiatan bisnis semakin banyak diminati. Kegiatan bisnis 

atau berbisnis di anggap bisa memberikan kepuasan material dan non material. 

Pada era sekarang ini dimana penegakan hukum menjadi jauh lebih kuat, serta 

keinginan membentuk masyarakat madani (civil society) terus di dorong. 

Maka setiap perusahaan yang menjalankan bisnisnya diharapkan mampu 

menjadi salah satu driven force dalam mewujudkan semua itu. Kalangan 

pebisnis adalah mereka yang selama dianggap memiliki peran besar dalam 

mempertemukan keinginan pemerintah (government) dan masyarakat 

(public).Pebisnis diharapkan mampu bertindak secara etis dalam berbagai 

aktivitasnya artinya bisnis yang dilakukan harus mampu memupuk atau 

membangun tingkat kepercayaan stakeholders-nya Kepercayaan, keadilan, 

dan kejujuran merupakan elemen pokok dalam mencapai suksesnya bisnis di 

kemudian hari. Sebuah perusahaan harus memiliki etika dalam menggunakan 

sumber daya yang terbatas, dan apa akibat dari pemakaian sumber daya 

tersebut, apa akibat dari proses produksi yang menimbulkan polusi Alma & 

Priansa, (2016).  Dengan demikian, perusahaan bisnis perlu memiliki standar 

etik yang lebih tinggi karena mereka langsung berhadapan dengan 

masyarakat, yang mengawasi kegiatan mereka. Praktik bisnis yang dijalankan 

selama ini masih cenderung mengabaikan etika, rasa keadilan, dan kerapkali 

di warnai praktik-praktik bisnis yang tidak terpuji “moral hazard”. 

 

 

A. PENGERTIAN ETIKA DAN ETIKA BISNIS 

1. Definisi Etika 

Etika berasal dari kata Yunani ethos, yang dalam bentuknya jamaknya (ta 

etha) berarti “adat istiadat” atau “kebiasaan.” Perpanjangan dari adat 

membangun suatu aturan kuat di masyarakat, yaitu bagaimana setiap tindak 

dan tanduk mengikuti aturan-aturan, dan aturan-aturan tersebut ternyata telah 

membentuk moral masyarakat dalam menghargai adat istiadat yang berlaku. 

Moralitas adalah istilah yang dipakai untuk mencakup praktik dan kegiatan 

yang membedakan apa yang baik dan apa yang buruk, aturan-aturan yang 

mengendalikan kegiatan itu dan nilai-nilai yang tersimbol di dalamnya yang 

dipelihara atau dijadikan sasaran oleh kegiatan dan praktik tersebut.” 

Etika adalah aturan-aturan yang menegaskan suatu bisnis boleh bertindak 

dan tidak boleh bertindak, dimana aturan-aturan tersebut dari bersumber dari 
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dengan masalah etis pada taraf mikro dan baru kemudian dengan masalah taraf 

meso. 

Pada taraf meso (madya atau menengah), etika bisnis menyelidiki masalah-

masalah etis dibidang organisasi. Organisasi di sini terutama berarti 

perusahaan, tapi bisa juga serikat buruh, lembaga konsumen, perhimpunan 

profesi, dan lain-lain.Untuk negara Indonesia pembahasan tentang etika bisnis 

sudah sejak lama dijadikan sebagai bahan kajian. Akan tetapi pasca reformasi 

tahun 1998 kajian kritis terhadap etika bisnis semakin terasa serius di lakukan. 

Kasus Lapindo Brantas dengan kasus lumpur yang telah mencemari 

lingkungan Sidoarjo, pencemaran lingkungan air yang dilakukan oleh PT 

Newmont di Minahasa, demonstrasi buruh, fraud di bidang bisnis, baik dari 

segi keuangan dan non keuangan dan berbagai pelanggaran etika lainnya. 

Semua kejadian itu telah mendorong berbagai pihak untuk mendiskusikan 

pembentukan format etika bisnis yang paling representatif dan aspiratif untuk 

diterapkan. 

Salah satu alasan kuat mengapa Indonesia perlu menerapkan dan 

menegakan aturan-aturan bisnis yang beretika disebabkan oleh era globalisasi 

dan persaingan bisnis yang begitu tajam pada saat ini. Termasuk tuntutan pada 

berlangsungnya bisnis yang berlandaskan pada usaha-usaha yang menjujung 

tinggi nilai-nilai moral. 
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A. DEFINISI BISNIS 

Bisnis adalah suatu organisasi yang menjual barang atau jasa kepada 

konsumen atau bisnis lainnya, untuk mendapatkan laba. Secara historis kata 

bisnis dari bahasa Inggris “business”, dari kata dasar busy yang berarti “sibuk” 

dalam konteks individu, komunitas, ataupun masyarakat. Dalam artian, sibuk 

mengerjakan aktivitas dan pekerjaan yang mendatangkan keuntungan.Berikut 

ini ada beberapa pengertian bisnis menurut para ahli: 

1. Allan Afuah, bisnis adalah suatu kegiatan usaha individu yang 

terorganisasi untuk menghasilkan dana menjual barang ataupun jasa agar 

mendapatkan keuntungan dalam pemenuhan kebutuhan masyarakat dan 

ada di dalam industry. 

2. Grifin dan Ebert, bisnis adalah suatu organisasi yang menyediakan 

barang atau jasa yang bertujuan untuk mendapatkan keuntungan. 

3. Musselman, bisnis adalah keseluruhan dari aktivitas yang diorganisir 

oleh orang yang tidak berurusan di dalam bidang industri dan perniagaan 

yang menyediakan barang dan jasa agar terpenuhinya suatu kebutuhan 

dalam perbaikan kualitas hidup 

4. Hooper, bisnis adalah keseluruhan yang lengkap pada berbagai bidang 

seperti industri dan penjualan, industri dasar dan industri manufaktur dan 

jaringan, distribusi, perbankkan, transportasi, insuransi dan lain 

sebagainya; yang kemudian melayani dan memasuki dunia bisnis secara 

menyeluruh. 

5. Peterson dan Plowman, bisnis merupakan serangkaian kegiatan yang 

berhubungan dengan pembelian ataupun penjualan barang dan jasa yang 

dilakukan secara berulangulang. Menurut paterson dan plowman, 

penjualan jasa ataupun barang yang hanya terjadi satu kali saja bukanlah 

merupakan pengertian bisnis. 

6. Owen, bisnis adalah suatu perusahaan yang berhubungan dengan 

distribusi dan produksi barang-barang yang nantinya dijual ke pasaran 

ataupun memberikan harga yang sesuai pada setiap jasanya. 

7. Hunt dan Urwick, pengertian Bisnis ialah segala perusahaan apapun yang 

membuat, mendistribusikan ataupun menyediakan berbagai barang 

ataupun jasa yang dibutuhkan oleh anggota masyarakat lainnya serta 

bersedia dan mampu dalam membeli atau membayarnya. 
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maupun makro. Tentunya ini tidak akan memberikan keuntungan segera, 

namun ini adalah wujud investasi jangka panjang bagi seluruh elemen dalam 

lingkaran bisnis. Oleh karena itu, etika dalam berbisnis sangatlah penting. 
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A. SEKILAS PERKEMBANGAN 

Etika (Yunani Kuno: "ethikos", berarti "timbul dari kebiasaan") 

menurut Wahyu dan Ostaria (2006) adalah cabang utama filsafat yang 

mempelajari nilai atau kualitas. Etika mencakup analisis dan penerapan 

konsep seperti benar, salah, baik, buruk, dan tanggung jawab.Etika adalah 

ilmu yang berkenaan tentang yang buruk dan tentang hak dan kewajiban 

moral. Menurut Bekum (2004) etika dapat didefinisikan sebagai 

seperangkat prinsip moral yang membedakan yang baik dari yang buruk. 

Etika adalah bidang ilmu yang bersifat normative karena ia berperan 

menentukan apa yang harus dilakukan atau tidak boleh dilakukan oleh 

seorang individu. 

Etika bisnis dalam suatu perusahaan dapat membentuk nilai, norma dan 

perilaku karyawan serta pimpinan dalam membangun hubungan yang adil 

dan sehat dengan pelanggan atau mitra kerja, pemegang saham, dan 

masyarakat. Etika bisnis merupakan hal yang sangat penting dalam praktik 

bisnis, karena bisnis yang baik haruslah didasarkan pada nilai-nilai yang 

etis. 

De George pada abad ke-20 melakukan pengkajian etika di wilayah 

Amerika Serikat, De George mengamati bagaimana perguruan tinggi 

menyoroti permasalahan moral di bidang ekonomi dan bisnis terutama di 

soroti dalam teologi. Kala itu banyak universitas memberikan perkuliahan 

agama dimana mahasiswa mempelajari masalah-masalah moral disekitar 

ekonomi dan bisnis. Kuliah ini banyak diberikan dalam kalangan Katolik, 

Protestan dan umumnya mendalami “Ajaran Sosial Gereja”. Topik yang 

dibicarakan moralitas kehidupan sosial dan ekonomi yang menyangkut hak 

pekerja atas kondisi kerja yang baik dan imbalanyang pantas, pentingnya 

nilai moral materialistis dan konsumerisme, keadilan sosial dan upaya 

memperbaiki taraf hidup orang miskin, tanggung jawab negara-negara kaya 

terhadap negara-negara miskin dan lain sebagainya. 

Norman E. Bowie, ia merupakan salah satu yang dinilai hal tersebut 

sebagai momentum kelahiran etika bisnis yang di perkuat dengan 

konferensi perdana etika bisnis yang diselenggarakan pada November 1974 

di Universitas Kansas oleh phylosophy Departement (Richard De George) 

bersama collage of Bussines (Joseph Pitchler). Untuk itu, mari sekilas kita 

mengkaji teori-teori yang melatarbelakangi kegiatan berbagai bisnis, yang 
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A. PENDAHULUAN  

Dalam dunia usaha prinsip merupakan hal terpenting dalam beretika 

dalam menjalankan sebuah bisnis, tidak semua pelaku usaha bisnis memahami 

betapa pentingnya prinsip etika bisnis baik yang berhubungn dengan 

konsumen, produk maupun pemasaran. Apalagi seiring perkembangan zaman 

banyak pelaku usahan yang mengabaikan prinsip etika bisnis tersebut, sebagai 

contoh pelaku usaha dalam menjalankan bisnis onlinenya. Ada Sebagian kecil 

atau mungkin banyak, yang mengabaikan prinsip beretika bisnis yang 

menjajahkanya melalui buka lapak secara online sehingga prinsip tersebut 

sering kali diabaikan oleh pelaku usaha yang pada akhirnya mengakibatkan 

pada kerugian pada dirinya sendiri.  

Latar belakang seorang pelaku bisnis sangat dipengaruhi dengan prilaku 

kehidupan sehari-hari, hal ini menyumbang sebuah keputusan apakah pelaku 

bisnis ini memiliki prinsip etika yang baik ataupun tidak. Jika seorang pelaku 

bisnis memiliki kehidupan yang baik sudah barang tentu sebuah kebijakan 

ataupun keputusan yang diambil oleh pelaku usaha juga baik, seperti dalam 

pelayanan, produksi maupun pemasaran juga menghasilkan hal-hal yang baik 

pula. sebagai contoh jika seseorang memiliki kehidupan yang baik dalam 

kesehariannya dalam artian baik dari sisi kejujuran, adil dan yang lain sudah 

dapat dipastikan bahwa prinsip melayani konsumen juga baik yakni jujur 

dalam menyampaikan produk yang baik ataupun yang buruk, jujur dalam 

produksi tidak mencampur bahan yang mungkin bisa menyebabkan konsumen 

sakit dan jujur dalam pemasaran yakni mempromosikan sebuah produk 

dengan janji dan kualitas terbaik. Namun sebaliknya jika pelaku usaha 

memiliki sifat dalam kehidupan sehari-hari tidak baik maka bisa dipastikan 

disana penuh dengan kebohongan, saat melayani konsumen ataupun dalam 

proses produksi boleh jadi bahwa pelaku usaha tersebut menyampaikan 

kepada konsumen bahwa produknya aman dan sehat, padahal kalau di telisik 

lebih dalam boleh jadi bahan-bahan yang digunakan adalah bahan-bahan tidak 

baik.  

Dapat kita simpulkan bahwa prisip etika bisnis adalah bermuara pada 

pelaku bisnis itu sendiri, dan tidak  lepas dari kehidupan sehari-hari pelaku 

bisnis tersebut. Sehingga pelaku bisnis harus menempatkan prinsip etika 

sebagai posisi yang tertinggi dalam pengembangan usuha yang ini miliki. 

Dengan memiliki prinsip etika yang baik dari seluruh sisi usahanya yakni 
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waktunya. Tidak keselarasan inilah yang perlu dibangun dengan baik antara 

bagian pemasaran dan distribusi, yakni mengedepankan prinsip etika bisnis 

yang baik agar menimbukan kepusan terhadap konsumen. Berikut etika 

distribusi produk yang berhubungan dengan etika (Anselina ET, 2020:118) 

sebagai berikut:  

1. Konsumen sangat mudah mendapatkan produk dan informasi produk baik 

dari stok, kualitas atau purna jual jika produk tersebut dijual kembali 

sebelum konsumen membeli  

2. Pelayanan yang cepat dan tepat dalam pengiriman atau pengemasan 

barang  

3. Kondisi produk yang dipamerkan dalam keadaan baik 100% sebaliknya 

jangan memamerkan produk yang cacat hal ini agar konsumen dapat 

meneliti kualitas produk pada saat mau membelinya  

4. Tidak boleh menjual produk palsu dari merk tertentu, sebaiknya 

menghidari hal tersebut karena akan mengecoh konsumen yang tidak 

faham hal tersebut, ini sering terjadi saat konsumen telah sampai di rumah 

ternya produk tersebut palsu.  

5. Jika produsen memberikan bonus atau potongan mestinya diberlakukan 

untuk semua toko atau konsumen sehingga distribusi tersebut merata  

6. Jika kita sebagai distributor (toko atau yang lain) maka berbuatlah adil 

dengan memasang semua produk dapat terlihat dengan baik oleh 

konsumen serta melarang menonjolkan produk tertentu.  
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A. MODEL ETIKA DALAM BISNIS 

Menurut Zimmerer, Manajer adalah pihak yang bertanggung jawab 

terhadap moral Etika. Oleh karena itu, ada tiga tipe manajer dilihat dari sudut 

etikanya, yaitu : 

1. Immoral Manajemen 

Manajer Immoral didorong oleh Sumber : Thomas W. Zimmerer, 

Norman M. Scarborough, Entrepreneurship and The New Ventura 

Formation 1996 hal. 21, kepentingan dirinya sendiri adalah alasan demi 

keuntungan sendiri atau perusahaannya. Kerakusan/ ketamakan adalah 

kekeuatan yang menggerakkan manajemen Imoral, yaitu berupa 

keberhasilan personal atau prestasi organisasi. Manajemen etika 

merupakan kutub yang berlawanan dengan Manajemen immoral. 

Misalnya, pengusaha yang menggaji karyawannya dengan gaji dibawah 

upah minimum atau perusahaan yang meniru produk perusahaan lain, atau 

memperbanyak cetakannya melebihi kesepakatan dengan pemegang hak 

cipta oleh perusahaan percetakan dan sebagainya. 

Tingkatan terendah adalah Immoral manajemen dari model 

manajemen dalam menerapkan prinsip-prinsip etika bisnis. Manajer 

dalam manajemen tipe ini pada umumnya sama sekali tidak 

mengindahkan apa yang dimaksud dengan moralitas, baik dalam internal 

organisasinya maupun bagaimana dia menjalankan aktivitas bisnisnya. 

Pada tipe ini para pelaku bisnis, biasanya memanfaatkan kelemahan-

kelemahan dan kelengahan-kelengahan dalam komunitas untuk 

kepentingan dan keuntungan diri sendiri, baik secara individu atau 

kelompok mereka. Etika selalu dihindari dalam kelompok ini. Hukumpun 

dianggap sebagai batu sandungan dalam menjalankan bisnisnya. 
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CONTOH DARI IMMORAL MANAJAMEN 
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4. Budaya Organisasi 

Menurut Mangkunegara, (2005:113), budaya organisasi adalah 

seperangkat asumsi atau sistem keyakinan, nilai-nilai dan norma yang 

dikembangkan dalam organisasi yang dijadikan pedoman tingkah laku 

bagi anggota-anggotanya untuk mengatasi masalah adaptasi eksternal dan 

integrasi internal. 

Budaya organisasi juga berkaitan dengan 

bagaimana karyawan memahami karakteristik budaya suatu organisasi, 

dan tidak terkait dengan apakah karyawan menyukai karakteristik itu atau 

tidak. Budaya organisasi adalah suatu sikap deskriptif, bukan 

seperti kepuasan kerjayang lebih bersifat evaluatif. 
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A. FAKTOR-FAKTOR  YANG MEMPENGARUHI ETIKA BISNIS  

Faktor-faktor yang mempengaruhi perilaku dalam bisnis seseorang adalah 

sebagai berikut: 

1. Faktor lingkungan bisnis.  

Para eksekutif perusahaan seringkali dihadapkan pada suatu dilema yang 

menekannya, diantaranya harus mengejar kuota penjualan, menekan 

pengeluaran dan biaya-biaya, peningkatan efisiensi dan bersaing. Di lain 

pihak, eksekutif perusahaan juga harus bertanggungjawab terhadap 

masyarakat agar kualitas barang terjaga, harga tetap  terjangkau.  Dalam 

hal ini eksekutif perusahaan  harus  pandai mengambil keputusan etis 

yang tidak merugikan perusahaan maupun masyarakat/konsumen. 

2. Faktor organisasi 

Secara  umum,  anggota  organisasi  itu  sendiri  saling mempengaruhi 

satu dengan yang lainnya (proses interaktif). Di lain pihak organisasi 

terhadap individu harus tetap berperilaku etis, misalnya dalam masalah 

pengupahan, jam kerja maksimum 

3. Faktor individual 

Seseorang yang memiliki filosofi moral, dalam bekerja dan berinteraksi 

dengan sesama akan  berperilaku etis. Prinsip-prinsip yang diterima 

secara umum dapat dipelajari/diperoleh dari hasil interaksi dengan 

teman, keluarga, maupun kenalan (Sumarni dalam Hadiana, 2018). 

Hanafi (2019) mengemukakan bahwa etika bisnis dipengaruhi oleh 

beberapa faktor, yaitu: 1. Keluarga; 2. Situasi; 3. Nilai moral dan agama; 4. 

Pengalaman; dan 5. Teman.  Sedangkan faktor yang mempengaruhi etika 

bisnis, pada dasarnya ada tiga menurut Bovee et. al dalam Prawirosentono 

(2014) yaitu: 

1. Cultural Difference 

Sebagaimana telah diketahui bahwa tiap daerah memiliki kebiasaan 

sendiri-sendiri yang menjadi ciri khasnya. Perbedaan budaya dan 

kebiasaan ini akan mempengaruhi etika bisnis yang berlaku dalam 

komunitas tersebut. 

2. Knowledge  

Orang-orang yang mengetahui dan berada dalam jalur pengambilan 

keputusan  berusaha untuk tidak terlibat dalam permasalahan yang 

menyangkut etika ini.  Demikian pula jika anda sudah mengetahui bahwa 
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a. Lebih memilih kepada penghargaan akhirat ketimbang penghargaan 

duniawi. 

b. Lebih memilih kepada tindakan yang bermoral ketimbang yang tidak 

bermoral. 

c. Lebih memilih halal ketimbang yang haram.  

Faktor-faktor yang mempengaruhi pemahaman dan penerapan etika bisnis 

Islam (Salim, 2018) diantaranya: (1) Tauhid, (2) Keseimbangan, (3)  

Kehendak  Bebas,  (4)  Tanggung  jawab,  (5)  Ihsan.  Adapun  tauhid  dan  

ihsan  dapat dijadikan untuk menganalisis pemahaman terhadap etika bisnis 

Islam, dan tiga faktor lainnya yaitu keseimbangan, kehendak bebas,  dan 

tanggung jawab dapat dijadikan alat  untuk  menganalisis  penerapan  etika  

bisnis Islam. 
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A. IMPLIKASI BISNIS YANG BERETIKA  

Dalam dunia bisnis, Etika memiliki peranan yang sangat penting dalam 

jalannya suatu organisasi bisnis, dimana setiap tindakan, keputusan maupun 

perilaku pemangku kepentingan bisnis akan di ukur menggunakan parameter 

etika. Persoalan moralitas para pemangku kepentingan dalam praktik bisnis 

sering menimbulkan hambatan atau kerugian bagi perusahaan. Praktik bisnis 

yang tidak beretika yang hanya didasari atas tujuan memaksimalkan 

keuntungan yang pada akhirnya akan berakibat buruk pula bagi perekonoian 

dalam skala nasional maupun internasional. Banyak sekali praktik bisnis yang 

tidak peduli atau bahkan mengakibatkan kerusakan kualitas lingkungan alam 

dan sekitarnya. Etika bisnis dapat diimplementasikan melalui budaya 

perusahaan, tata kelola perusahaan (Good Corporate Governance), manual 

kode etik perilaku korporasi (Corporate Code of Product), dan tanggung 

jawab sosial perusahaan kepada masyarakat (Corporate Social 

Responsibility). Tata kelola yang baik menentukan reputasi perusahaan untuk 

menghindari kerugian maupun biaya yang timbul akibat mengabaikan prinsip 

tata kelola perusahaan. 

Etika dalam bisnis dapat membentuk suatu nilai, norma dan perilaku 

seseorang dalam menciptakan suasana hubungan yang adil dan sehat dalam 

bersaing. Dari etika bisnis itulah secara tidak langsung akan mendorong 

adanya sikap tanggung jawab dalam menghadapi berbagai persoalan moral 

yang terjadi dalam bisnis sehingga segala aktifitas bisnis dapat berjalan 

dengan baik dan lancar.  Seringkali upaya-upaya yang ditempuh para 

pembisnis dalam merealisasikan tujuan bisnis nya adalah untuk meraup 

keuntungan maksimal, namun terkadang para pembisnis sering kali akan 

menghalalkan segala cara yang ujung nya juga akan merugikan pihak 

konsumen tentunya. Para pembisnis yang menempatkan keuntungan di atas 

segala-galanya tentu akan menganggap normal moral adalah sebuah kendala 

dalam mencapai tujuan bisnis mereka. Hal tersebut dengan sendirinya 

tentunya akan menjauhkan sikap saling percaya diantara semua pihak yang 

terlibat dalam bisnis. Ketika sebuah bisnis dibangun dengan menerapkan 

norma-norma moral biasanya akan akan selalu menjanjikan keberhasilan dan 

kelangengan bisnis walaupun memerlukan waktu yang relatif lama. Pada aras 

ini bisnis akan identik dengan memberikan perhatian kepada semua pihak 

yang terkait (stakeholder)secara proposional dan memadai. Tentunya hal 
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tersebut akan memberikan jaminan yang pasti bagi perkembangan dan 

keberlangsungan suatu bisnis. 

Pada dasarnya praktek etika bisnis akan selalu menguntungkan 

perusahaan baik untuk jangka menengah maupun jangka panjang, karena 

mampu mengurangi biaya akibat dicegahnya kemungkinan terjadinya friksi, 

baik internal perusahaan maupun dengan eksternal, mampu meningkatkan 

motivasi pekerja, melindungi prinsip kebebasan berniaga, mampu 

meningkatkan keunggulan bersaing. Nampaknya bisa dikatakan bahwa etika 

bisnis dapat membantu para pembisnis dalam beberapa hal berikut ini : 

1. Etika bisnis sebagai sarana penyadaran 

Etika bisnis dengan sendirinya akan memberikan kesadaran kepada para 

pembisnis nya bahwa diluar tujuan bisnis yaitu mencari keuntungan 

semaksimal mungkin masih ada hal lain ketika suatu bisnis menerapkan 

etika dalam bisnis maka selain membawa keuntungan yang maksimal juga 

akan membuat bisnis menjadi langgeng. Kesadaran moral yang ada akan 

membawa para pembisnis untuk mendahulukan sikap jujur, adil, 

bertanggung jawab dan realistis. Kesadaran moral pastinya akan 

menghindarkan pembisnis dari tindakan korup dan juga tindakan lain 

yang akan merugikan pihak lain dan juga bisnisnya. 

2. Etika Bisnis sebagai sarana pembelajaran 

Etika bisnis secara langsung juga dapat menimbulkan suatu kesadaran 

baru dalam diri bahwa keuntungan tidak dapat diraup begitu saja tanpa 

keterlibatan pihak-pihak lain baik secara langsung ataupun secara tidak 

langsung. Dalam melaksanakan bisnisnya dia harus dapat menghormati 

pihak-pihak lain yang terlibat dalam bisnisnya dan juga tidak membiarkan 

dirinya diperlakukan secara tidak adil. Perluasan tanggung jawab seorang 

pembisnis tidak hanya memperhatikan kepentingan –kepentingan pribadi 

dan keluarganya namun juga memperhatikan kepentingan kepentingan 

pihak lain. Disini juga tidak hanya menuntut pihak lain melakukan 

kewajiban mereka namun juga memberikan hak nya kepada pihak lain 

yang terlibat juga, dalam konteks ini adalah penegakan hak dan kewajiban 

bagi semua pihak . Penerapan sikap yang positif dalam pengambilan 

keputusan yang selalu di dasarkan atas pertimbangan –pertimbangan yang 

rasional akan menjadikan pembisnis menjadi lebih kuat dan pantang 

menyerah pada permasalahan bisnis yang sulit dalam hal ini akan menjadi 
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Pembahasan mengenai liberalisme dan sosialisme seringkali berujung 

pada kesimpulan-kesimpulan ideologis yang menafikkan prinsip moral 

masing-masing konsep tersebut. 

Liberalisme secara filosofis dan bagaimana itu mendasari kaum liberal 

memimpikan masyarakat seperti apa yang mereka inginkan, harus diekstrak 

secara terpisah. Demikian pula dengan sosialisme dan kaum sosialis, seberapa 

jauh kita telah melihat sosialisme filosofis telah melahirkan tindakan karena 

bayangan hidup yang ideal. 

Gagasan-gagasan yang digunakan untuk mengelaborasi dan mendukung 

prinsip-prinsip liberalisme maupun sosialisme hampir selalu bersifat 

antagonis, berhadap-hadapan. Di sinilah masalahnya, baik liberalisme 

maupun sosialisme, mengalami keterbatasan ketika masing-masing 

diasosiasikan secara berbeda untuk dua tujuan masyarakat yang berbeda. Ini 

bukan soal apakah cara tersebut keliru, tidak, melainkan karena abstraksi 

semacam itu justru mengerangkeng kedua filosofi tersebut. 

Liberalisme dan sosialisme sejauh ini telah membentuk teori moral dan 

teori normatifnya sendiri. Untuk mulai membaca ulang hal ini, terlebih dahulu 

kita memerlukan beberapa penjelasan dan evaluasi konseptual. Pembedaan 

modern dimulai tidak dari hal-hal yang bersifat politis dari kedua konsep 

tersebut, melainkan dalam versi yang lebih komprehensif terkait dasar-dasar 

justifikasi prinsipil pada masing-masing katagori. 

 

 

A. PRINSIP LIBERALISME DAN MASYARAKAT LIBERAL 

Liberalisme awal adalah produk dari Inggris dan Belanda, serta 

mempunyai suatu karakteristik yang menonjol. Liberalisme membela 

toleransi beragama. Terkait perang, liberalisme menganggapnya sebagai 

kebodohan. Liberalisme menghargai perdagangan dan industri, serta lebih 

mendukung bangkitnya kelas menengah daripada monarki dan aristokrasi. 

Tak hanya itu, liberalisme menjunjung tinggi hak-hak kepemilikan, ini yang 

sangat prinsipil. Artinya apa yang disebut moralitas liberalisme ialah 

moralitas yang menjunjung hak-hak individu dan kepemilikan mereka. 

Liberalisme sejak awal memang bercirikan optimistik, energik, filosofis, 

dan ingin mengakhiri perselisihan antara politik dengan teologi demi 
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Seluruh konsep-konsep kunci yang telah dibicarakan di sini pada 

akhirnya menunjukkan bahwa, baik liberalisme maupun sosialisme, sama-

sama memiliki konsep fundamental yang menempatkan manusia dan 

problemnya ke dalam pencarian-pencarian solusi doktrinal maupun terapan. 

Epistimologi kedua filsafat ini menuntun pada perjuangan moral yang 

dicerminkan ke dalam kerangka teoritik maupun teknis organisasional 

masing-masing. 

Pada banyak hal, kedua filsafat ini kerap berbenturan keras. Liberalisme 

misalnya, hampir selalu melibatkan ekonomi yang didasarkan pada sistem 

kapitalisme dan pasar. Sehingga kadang-kadang liberalisme tampak seperti 

“biang keladi” atas ketimpangan sosial hari dari waktu ke waktu. Hal inilah 

yang menjadi konsern dari kritik sosialisme. Kritik itu konsisten dibangun 

untuk menyerang premis-premis liberal sehingga tampak seperti perselisihan 

ideologis (khususnya dari kaum Marxis). 

Namun apa yang membuat keduanya memiliki titik temu, yang mungkin 

dinafikkan oleh banyak teoritikus, adalah soal kemanusiaan dan kemerdekaan 

mereka. Baik liberalisme maupun sosialisme menghendaki suatu tatanan 

masyarakat yang merdeka dan bebas menentukan masa depannya sendiri. 

Keduanya bisa menerima toleransi dan kesetaraan sosial-ekonomi-politik. 

Masing-masing yakin, dan keyakinan paling mendasar yang membuatnya 

berbeda tajam, bahwa akhir sejarah adalah terbentuknya negara liberal di 

seluruh dunia di ujung yang satu; atau, jika berhasil, terbentuknya masyarakat 

tanpa kelas di ujung yang lain. 

Rentang sejarah kemudian menunjukkan, sebagaimana diuraikan dengan 

tajam oleh Francis Fukuyama misalnya, kemenangan demokrasi liberal saat 

ini karena kesadaran bahwa masyarakat seperti yang dicita-citakan sosialisme 

(atau komunisme) tidak memberikan tujuan yang cukup kuat selain tersesat 

ke dalam bentuk-bentuk totalitarianisme dan kultus kepribadian totaliter. 

Sulit memang untuk mengevaluasi ini dalam konteks pertempuran 

ideologis, sebab ia telah menjauh dari konsep-konsep kemanusiaan yang 

diusung masing-masing. Selalu ada semacam pertentangan alami terlepas dari 

semua selubung ideologis, moral manusia dibentuk oleh keadaan mereka, di 

mana ada ketidakadilan ekonomi-politik, maka selalu ada perlawanan. Naluri 

alami ini akan selalu hidup, membentuk teori, doktrin, hingga ideologi. 
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A. PENDAHULUAN 

Keadilan dalam bidang ekonomi adalah satu keadaan atau situasi di mana 

setiap orang memperoleh apa yang menjadi haknya, perlakuan yang adil bagi 

setiap orang untuk mendapatkan penghidupan yang layak sesuai dengan 

kebutuhan dan potensi yang ada.  Keadilan itu penting dalam konteks ekonomi 

dan bisnis yang menyangkut kepentingan atau barang yang dimiliki atau 

dituntut oleh pelbagai pihak. 

Antara ekonomi dan keadilan terjalin hubungan erat karena keduanya 

berasal dari sumber yang sama. Sumber itu adalah masalah kelangkaan. 

Ekonomi timbul karena keterbatasan sumber daya.  Ekonomi dan Keadilan 

merupakan dua hal yang timbul karena adanya kelangkaan. Barang yang 

tersedia dalam keadaan melimpah ruah tidak mungkin akan muncul masalah 

ekonomi, karena barang itu tidak akan diperjual belikan dan akibatnya tidak 

akan diberikan harga ekonomi.  

Kelangkaan terjadi disebabkan karena kebutuhan manusia yang tidak 

terbatas, sedangkan pemenuh kebutuhan itu sendiri (sumber daya alam) 

bersifat terbatas. Sebagai sebuah ilmu, ekonomi didefinisikan studi tentang 

perilaku individu dan golongan masyarakat dalam memilih, menggunakan 

sumber daya yang langka dan yang memiliki beberapa alternatif penggunaan 

untuk dapat memproduksi berbagai komoditi kemudian menyalurkannya, baik 

saat ini maupun di masa depan pada berbagai individu dan kelompok yang ada 

dalam suatu masyarakat, (Noor, 2007).  Keinginan-keinginan ini bermuara 

pada pemenuhan kebutuhan dan peningkatan kesejahteraan masyarakat. 

Dalam prosesnya, ada proses produksi, distribusi, dan pada akhirnya 

konsumsi. 

Keadaban publik dilihat dari aspek ekonominya adalah menyangkut 

pendistribusian secara adil barang dan jasa ke semua orang sesuai proporsinya 

masing-masing. Ketidakadilan dalam ekonomi terjadi dalam berbagai aspek, 

di antaranya perbedaan kecerdasan, perlindungan hak-hak, kesempatan kerja, 

sistem penggajian hingga kesempatan mendapatkan pendidikan serta 

kesejahteraan.  Kesenjangan menjadi kian tajam. Kesenjangan berimplikasi 

pada masalah tingkat kejahatan (Pablo Fajnyber, 1992), dan penegakkan 

hukum (Edwar Glaeser, 2003) dan juga mengakibatkan kesenjangan 

kehidupan miskin-kaya yang semakin mencolok.  Banyak hasil kajian empiris 

mengungkap dan menguatkan hal tersebut, Persson and Tabellini (1994), 
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d. Teori Hans Kelsen, bahwa hukum tidak terlepas dari nilai yang berlaku di 

masyarakat, bahkan dapat dikatakan bahwa hukum itu merupakan 

pencerminan nilai-nilai yang berlaku dalam masyarakat. Hukum yang 

baik adalah hukum yang sesuai dengan yang hidup dalam masyarakat, 

(Padmo Wahyono, 1999:110). 

Dari uraian yang sudah disampaikan, terlihat bahwa konsep keadilan 

selalu didasarkan pada suatu aliran filsafat sesuai dengan kondisi pemikiran 

manusia. Tujuannya adalah semua hal yang akan dicapai berhubungan dengan 

hukum, baik antara sesama warga, maupun antara warga dengan negara atau 

hubungan antar negara. Dan karakter yang melekat pada keadilan adalah adil, 

bersifat hukum, tidak memihak, wajar dan benar secara moral.  

Keadilan merupakan konsep dalam membentuk cara pandang. alam 

kchidupan bcrmasyarakat, yang mana akan mudah dicapai apabila rnasyarakat 

ditata menurut cita-cita keadilan. Keadilan mcnuntut agar semua orang 

diperlakuken sama. 

Pada akhirnya Pemerintah dalam membuat kebijakan dituntut untuk 

menemukan konsep keadilan untuk kepentingan bersama, dan pengadilan 

dalam memutuskan dituntut untuk menemukan keadilan dalam penerapan 

hukum. 
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A. KEWAJIBAN PERUSAHAAN 

Perusahaan merupakan institusi yang paling dominan di dunia baik yang 

menghasilkan produk maupun yang menyediakan layanan.  Pada umumnya 

perusahaan bergerak dengan tujuan mencari keuntungan.  Perusahaan 

merupakan sebuah unit kegiatan yang melakukan aktivitas pengeloaan 

berbagai faktor produksi untuk menyediakan barang dan/atau jasa yang 

dibutuhkan oleh masyarakat, mendistribusikannya, dan melakukan berbagai 

aktivitas lainnya demi memperoleh keuntungan sekaligus memenuhi dan 

memuaskan kebutuhan dari masyarakat. Perusahaan untuk mencapai 

tujuannya tentunya akan melibatkan banyak pihak. Pihak-pihak ini perlu 

dijaga oleh perusahaan untuk tetap mempertahankan eksistensinya dan terus 

meningkatkan kinerjanya.  

Perusahaan yang beroperasi dalam suatu tatanan atau sistem lain perlu 

memikirkan bagaimana memenuhi tanggung jawabnya. Tanggung jawab ini 

merupakan kewajiban yang harus dijalankan oleh perusahaan sebagai bentuk 

etika. Kewajiban ini dapat dibedakan menjadi 2 jenis berdasarkan hubungan 

dengan stakeholder (pemangku kepentingan) yaitu kewajiban pada pihak 

eksternal, dan kewajiban pada pihak internal perusahaan.  

1. Kewajiban pada pihak eksternal 

Perusahaan memiliki kewajiban terhadap pihak-pihak yang berada di luar 

(eksternal) organisasi. Pihak-pihak ini diantaranya adalah negara, 

lingkungan, masyarakat, konsumen, dan pemasok.  

a. Negara  

Perusahaan memiliki kewajiban terhadap negara dimana 

perusahaan beroperasi. Pada umumnya, suatu negara akan mengatur 

kewajiban ini dalam suatu kebijakan yang harus diikuti. Perusahaan 

berdiri memerlukan landasan hukum yang kuat sehingga tidak akan 

menimbulkan permasalahan pada lingkungan dimana perusahaan 

beroperasi. Negara adalah sebuah organisasi yang menaungi berbagai 

aktivitas dari masyarakatnya, selain bertujuan untuk menyejahterakan 

rakyatnya.  

Perusahaan juga merupakan penggerak ekonomi suatu negara, 

dimana perusahaan wajib membayarkan pajak kepada negara dimana 

perusahaan ini beroperasi. Pajak inilah yang nantinya akan menjadi 

pemasukan   untuk   negara   untuk  mengembangkan  negara  dimana  
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berakibat pada pencopotan jabatan Ari Aksara oleh Menteri BUMN Erick 

Thohir. 

f. Garuda Indonesia juga mengalami kasus terkait laporan keuangan. Dalam 

kasus ini komisaris maskapai menolak laporan keuangan Garuda yang 

menunjukkan bahwa perusahaan memperoleh laba bersih sebesar 

US$809.850 pada tahun 2018, angka ini lebih besar dibandingkan tahun 

2017 lalu. Atas kasus tersebut, pihak akuntan publik dan kantor akuntan 

publik auditor laporan keuangan garuda dijatuhi sanksi oleh Kemenkeu 

karena terbukti bersalah. 

Untuk itu perlu diterapkan perbaikan internal manajemen Garuda 

Indonesia khususnya terkait pengimplementasian etika bisnis dalam 

praktik bisnis mereka 

g. Di Indonesia wajah jaksa menjadi buruk dalam masyarakat, dikarenakan 

banyaknya kasus-kasus pelanggaran yang dilakukan oleh jaksa-jaksa 

yang hanya mencari keuntungan untuk dirinya sendiri. Dalam lima tahun 

terakhir ICW (Indonesia Corruption Watch) mencatat ada 22 kasus jaksa 

yang terjerat kasus korupsi, hal itu tentu bukan suatu prestasi baik bagi 

jaksa dan kejaksaan Pelanggaran Etika Jaksa dalam Pusaran Kasus Djoko 

Tjandra | Kawan Hukum Indonesia 

h. Di Polda Bali ada 5 orang anggota yang dipecat atas Pemberhentian 

Dengan Tidak Hormat (PDTH) di tahun 2021, diantaranya ada kasus 

Narkoba, penipuan, desersi atau pengingkaran tugas. Langgar Kode Etik 

Profesi, Polda Bali Pecat 5 Anggota Sepanjang 2021 - Sonora.id 

i. Faktanya, selama 2021 setidaknya sebanyak 352 anggota Polri dipecat 

dari institusi Polri lantaran melakukan berbagai pelanggaran, baik 

disiplin, etika dan pidana. Langgar Kode Etik Profesi, Polda Bali Pecat 5 

Anggota Sepanjang 2021 - Sonora.id 

Pada akhirnya, memperlakukan karyawan, konsumen dan masyarakat 

secara etis dan jujur, merupakan cara efektif bertahan dalam bisnis. Etika 

bisnis yang dilakukan dengan baik, tidak saja mempengaruhi kepercayaan 

internal bisnis tetapi juga semuanya dalam lingkaran bisnis akan 

mendatangkan keuntungan jangka Panjang.  Inovasi, dan Kolaborasi, adalah 

modal penting untuk bertumbuh dan sukses pada tahun 2022, sebelum 

Indonesia memasuki suasana Tahun Politik pada 2023. 

 

https://kawanhukum.id/pelanggaran-etika-jaksa-dalam-pusaran-kasus-djoko-tjandra/
https://kawanhukum.id/pelanggaran-etika-jaksa-dalam-pusaran-kasus-djoko-tjandra/
https://www.sonora.id/read/423100330/langgar-kode-etik-profesi-polda-bali-pecat-5-anggota-sepanjang-2021
https://www.sonora.id/read/423100330/langgar-kode-etik-profesi-polda-bali-pecat-5-anggota-sepanjang-2021
https://www.sonora.id/read/423100330/langgar-kode-etik-profesi-polda-bali-pecat-5-anggota-sepanjang-2021
https://www.sonora.id/read/423100330/langgar-kode-etik-profesi-polda-bali-pecat-5-anggota-sepanjang-2021
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A. INTRODUKSI 

Etika pemasaran merupakan sebuah standar moral yang digunakan untuk 

memandu keputusan dan tindakan pemasaran. Etika mengatur berbagai segi 

kehidupan manusia agar berjalan harmoni. Bukan hanya individu yang diatur 

dengan etika, namun organisasi atau entitas juga diatur oleh etika. Sebagai 

contoh perusahaan, satu entitas harus dapat berjalan secara harmoni dengan 

seluruh pemangku kepentingan (stakeholders), seperti pelanggan, pemasok, 

intermediator, kompetitor, pemerintah, NGO, dan sebagainya. 

Satu hal yang cukup krusial terkait etika yakni bagaimana perusahaan 

mempraktikan etika dalam marketing khususnya seputar perlakuan adil (fair) 

terhadap pelanggan dan dalam pelaksanaan kegiatan periklanan yang 

merupakan bagian dari komponen bauran promosi (promotion mix). 

Dikatakan krusial, karena marketing menyangkut bagaimana perusahaan 

memberi nilai tambah ke pelanggan (customer value), seraya bersaing secara 

ketat dengan kompetitor, bagaimana perusahaan menginformasikan 

keunggulan-keunggulan superioritas produknya yang dapat merupakan 

bagian dari keunggulam bersaing (competitive advantage) perusahaan, dan 

menerapkan differentaion strategies dan uniqueness yang merupakan faktor 

pembeda dan keunikan antara strategi perusahaan dibanding strategi para 

pesaing yang telah ditetapkan, dan bagaimana perusahaan mempertahankan 

pelanggannya (customer retention) atau mengakuisisi pelanggan-pelanggan 

barunya (customer acquisition). Semua ini mejadi tantangan besar bagi 

pimpinan perusahaan, dalam bab ini penulis akan membahas etika bisnis yang 

berhubungan dengan pelanggan dan periklanan. 

 

 

B. MANAJEMEN ETIKA 

Promo diskon yang dilakukan oleh Tokopedia dan Shoppe misalnya 

berlaku sebagai faktor eksternal yang mendorong sebagian konsumen 

berperilaku hedonis. Hedonisme lebih banyak memberikan dampak negatif 

yang ditimbulkan di kehidupan, seperti mendorong sifat individualis dan 

egois, berperilaku konsumtif atau boros, serta kurang bertanggung jawab 

terutama kepada diri sendiri. Perilaku konsumtif dan irasional sebagai wujud 

dari perilaku hedonisme dapat dicegah melalui adanya manajemen etika pada 

diri sendiri sebelum memutuskan untuk tergiur dalam promosi diskon. Hal ini 
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3. Lingkungan Masyarakat 

Pada lingkungan masyarakat , kebiasaan yang berdasarkan pada etika 

lingkungan dapat ditetapkan melalui : 

a. Membuangan sampah secara berkala ke tempat pembuangan sampah 

b. Ketiadaan untuk memisahkan antara sampah organik dan sampah 

non-organik 

c. Melakukan kegiatan gotong - royong atau kerja bakti secara berkala 

dilingkungan tempat tinggal 

d. Menggunakan kembali dan mendaur ulang bahan-bahan yang masih 

diperbaharui. 
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Dalam bisnis internasional berbagai isu penting banyak berakar pada 

perbedaan budaya, sistem hukum dan politik, dan transformasi ekonomi dari 

suatu negara. Apa yang dianggap praktik lazim dalam suatu negara dapat 

dianggap tidak etis di negara lain. Karena mereka bekerja untuk sebuah 

perusahaan yang melampaui batas batas teritori dan budaya, manajer di 

sebuah perusahaan multinasional (MNC) sangat peka dan responsif dengan 

berbagai perbedaan ini. Dalam tradisi bisnis internasional, isu-isu etis yang 

paling esensial dan umum mencakup praktik kerja,yang memenuhi standar 

HAM (Hak Asasi Manusia), regulasi terkait lingkungan, praktek korupsi, dan 

kewajiban dan tanggung jawab moral perusahaan multinasional (Hill dkk, 

2014).  

Lebih lanjut, masalah hak asasi manusia juga menjadi isu panas dalam 

bisnis internasional. Kita mencatat bahwa banyak negara di berbagai belahan 

dunia masih perlu untuk lebih respek terhadap hak asasi manusia. Di negara 

negara maju hak asasi seperti kebebasan berserikat, kebebasan berbicara, 

kebebasan berkumpul, dan sebagainya sudah mejadi suatu yang sangat lazim. 

Hal itu akan menjadi isu panas ketika negara-negara tempat beroperasinya 

perusahaan multi nasional melakukan pelanggaran HAM itu bahkan hal itu 

akan berakibat pada hengkangnya perusahaan multi nasional (MNC) dari 

negara-negara pelanggar HAM dan lebih memilih merelokasi bisnisnya di 

negara yang tidak mempunyai problem dengan isu hak asasi manusia. Isu etis 

lainnya yakni pencemaran lingkungan juga menjadi isu panas dalam bisnis 

internasional. Isu etis ini mengemuka ketika berbagai regulasi terkait 

lingkungan di negara-negara tujuan beroperasinya perusahaan multi nasional 

lebih longgar dibanding regulasi lingkungan negara asal MNC itu. Seperti 

dikatakan Hill dan kawan-kawan, (2014) bahwa banyak negara maju memiliki 

peraturan yang sudah mapan dan sangat rinci terkait lingkungan seperti emisi 

polutan, pembuangan limbah beracun, dan sebagainya. Sementara regulasi di 

negara berkembang sering dinilai belum seimbang menangani persoalan-

persoalan lingkungan tersebut yang berakibat level pencemaran dari operasi 

MNC (Multi National Corporation) bisa lebih tinggi dari yang dibolehkan di 

negara asal MNC itu.     

 Isu etika lain yang juga menjadi concern dalam bisnis internasional 

adalah praktek dumping. Dumping yang merupakan penjualan produk jauh 

lebih murah di pasar internasional dibanding harga produk yang dijual di pasar 
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perusahaan. Keberanian moral tidak muncul dengan mudah; tetapi perusahaan 

harus menciptakan iklim dan memperkuat keberanian moral karyawan dengan 

komitmen untuk mengapresiasi dan tidak melakukan  balas dendam terhadap 

karyawan yang mempunyai keberanian moral untuk mengatakan tidak kepada 

atasan, atau mengeluh tentang tindakan tidak etis yang terjadi di perusahaan.   
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